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Abstrak
 

Berbagai bentuk pekerjaan baru hadir dan mengisi setiap ruang dalam era Post-Fordisme, terutama

pekerjaan-pekerjaan immaterial yang tidak lagi menghasilkan produk berupa barang, tetapi jasa,

pengetahuan, maupun perasaan. Sementara itu, meskipun pekerjaan- pekerjaan ini merupakan produk kerja

modern, tetapi eksploitasi pekerja masih terus terjadi dan membuat para pekerja berada dalam situasi

prekaritas yang menyedihkan. Namun alih-alih meratapi nasib, mereka berusaha membentuk subyektivitas

yang bisa menunjang kehidupan mereka sehari-hari sekaligus mengukuhkan eksistensi diri mereka secara

sosial. Mengambil kasus para pekerja barista di kedai-kedai kecil kawasan Pondok Aren, Tangerang Selatan,

tulisan ini berusaha mengeksplorasi bagaimana para barista berusaha membangun dan mengakomodasi

subyektivitasnya dalam pekerjaan mereka untuk bertahan pada kondisi rentan yang dihadapinya saat ini.

Dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi partisipatoris dan wawancara terlibat serta

menganalisisnya secara deskriptif, saya berusaha memperlihatkan bagaimana para pekerja barista ini

berusaha membangun subyektivitas mereka dalam praktik kerja yang mereka jalankan—yang diupayakan

sebagai strategi penciptaan keuntungan.

......Various new forms of work emerge and fill every space in the Post-Fordism era, especially immaterial

jobs which no longer produce products in the form of goods, but services, knowledge, and feelings.

Meanwhile, even though these jobs are products of modern labour, exploitation of workers continues to

occur and leaves workers in a precarious situation. But instead of bemoaning their fate, they try to form a

subjectivity that can support their daily lives and at the same time strengthen their sosial existence. Taking

the case of barista in small shops in the Pondok Aren area, South Tangerang, this paper attempts to explore

how baristas try to build and accommodate their subjectivity in their work to survive the vulnerable

conditions they are currently facing. By using data collection techniques in the form of participation

observation and in-depth interviews, and analyzing them descriptively, I try to show how these barista

workers try to build their subjectivity in the work practices they carry out—which is pursued as a profit-

making strategy.
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